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PENGARUH LATIHAN OTOT INSPIRASI TERHADAP PENURUNAN
SKALA DISPNEA DAN PENINGKATAN KAPASITAS FUNGSIONAL

PASIEN GAGAL JANTUNG

Yayang Harigustian1, Arlina Dewi2, Azizah Khoiriyati3

Abstrak
Gagal jantung merupakan suatu penyakit yang dapat menyebabkan

kematian dengan kejadian mortalitas yang meningkat setiap tahun. Usaha
dan peran perawat sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan
pasien berupa latihan otot inspirasi yang dapat dilakukan di rumah untuk
menurunkan skala dispnea sehingga kapasitas fungsional pasien gagal
jantung meningkat. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh latihan
otot inspirasi terhadap skala dispnea dan kapasitas fungsional pada pasien
gagal jantung.

Desain penelitian ini adalah true experiment dengan pre-post test
design. Sampel dalam penelitian ini adalah 32 responden pasien gagal
jantung di Poli Jantung RS PKU Muhammadiyah Gamping Sleman dengan
metode non probability sampling pendekatan consecutive sampling. Sample
dibagi menjadi 16 kelompok intervensi dan 16 kelompok kontrol dengan
simple random sampling. Skala dispnea di uji menggunakan Wilcoxon
sedangkan kapasitas fungsional di uji menggunakan uji Paired Sample Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan skala
dispnea dan peningkatan kapasitas fungsional secara significant pada
kelompok intervensi dan tidak ada penurunan skala dispnea dan peningkatan
kapasitas fungsional yang bermakna pada kelompok kontrol. Hasil analisis
statistik p value skala dispnea kelompok intervensi p =0,002, kelompok
kontrol p=0,37, kapasitas fungsional kelompok intervensi p = 0,001,
kelompok kontrol p=0,612 sedangkan Perbedaan perubahan dan skala
dispnea p = 0,25 dan kapasitas fungsional p = 0,256

Latihan otot inspirasi menurunkan skala dispnea dan meningkatkan
kapasitas fungsional pada kelompok intervensi, latihan otot inspirasi tidak
menurunkan skala dispnea dan meningkatkan kapasitas fungsional pada
kelompok kontrol, dan tidak ada perbedaan perubahan skala dispnea dan
kapasitas fungsional kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Kata Kunci : Latihan Otot Inspirasi, Skala Dispnea, Kapasitas Fungsional,
Gagal Jantung.
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THE EFFECT OF INSPIRATORY MUSCLE TRAINING TO DESCREASE
SCALE OF DISPNEA AND INCREASE FUNCTIONAL CAPACITY IN

HEART FAILURE PATIENTS

Yayang Harigustian1, Arlina Dewi2, Azizah Khoiriyati3

Abstract
Heart failure is a disease that can cause death with a mortality

incidence is increasing every year. Enterprises and the nurse's role is
indispensable to improve the knowledge of the patient with inspiratory
muscle training to do at home to reduce dyspnea scale so that the functional
capacity of patients with heart failure increases. The aim of research to
determine the effect of inspiratory muscle training on scale of dyspnea and
functional capacity in heart failure patients.

This study design is true experiment with pre-post test design. The
sample in this study were 32 respondents with heart failure patients at the
heart poly PKU Muhammadiyah Hospital Gamping Sleman Yogyakarta with
non-probability sampling method consecutive sampling approach. 16
respondents were divided into intervention group and 16 respondents to
control group using simple random sampling. Functional capacity be
measure  with paired sample t-test while dyspnea scale using the Wilcoxon
test.

The results showed that an descrease of dispnea scale and increase
functional capacity significantly in the intervention group and no descrease
of dyspnea scale and no increase  functional capacity significantly in the
control group. Statistic analysis p value dyspnea scale in intervention group
(p = 0.002), the control group (p = 0.37), while functional capacity of the
intervention group (p = 0.001), control group (p = 0.612). Differences of
dyspnea scale (p = 0.25) and functional capacity changes (p = 0.256).

Inspiratory muscle training descrease dyspnea scale dan increase of
functional capacity in the intervention group, inspiratory muscle training
does not descrease dyspnea scale dan does not increase of functional
capacity in the control group, and no difference changes in dyspnea scale
and functional capacity between intervention group and the control group.
Keywords: Inspiratory Muscle Exercise, Dyspnea Scale, Functional
Capacity, Heart Failure.
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